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GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN PT. SANG HYANG SERI 

SUMATERA UTARA DALAM MENDORONG EMPLOYEE 

ENGAGEMENT KARYAWAN 

 

GILANG DWI PRAMUDYA 

2103110143 

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang dari penelitian ini berfokus pada gaya komunikasi pimpinan PT. 

Sang Hyang Seri Sumatera Utara dalam mendorong employee engagement 

karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi pimpinan 

PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara dalam mendorong employee engagement 

karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Narasumber penelitian ini adalah satu orang pimpinan (Muhammad 

Fatullah, S.P) dan tiga orang karyawan (Munawawi, S.E, Eka Wati, A.Md, dan 

Ngadirin, S.E). Analisis data penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan Teori Komunikasi Tubb dan 

Moss. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa gaya berkomunikasi yang paling terasa 

adalah gaya komunikasi yang paling dominan adalah equalitarian style dan 

relinquishing style, yang ditandai dengan keterbukaan pimpinan dalam menerima 

masukan, melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan, dan memberikan 

kebebasan metode kerja. Dynamic style digunakan untuk memotivasi ketika 

semangat kerja menurun, sedangkan controlling style diterapkan secara 

proporsional untuk memberikan arahan jelas tanpa membatasi kreativitas. Gaya 

komunikasi ini memberikan efek positif terhadap partisipasi pegawai, yang terlihat 

dari meningkatnya semangat kerja, kebanggaan dan dedikasi terhadap tugas, serta 

konsentrasi penuh dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 
Kata Kunci: Gaya Komunikasi, Komunikasi Tubb dan Moss, Pimpinan, Employee 

Engagement, Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini, 

bisnis harus memperhatikan pengelolaan SDM yang efektif selain masalah finansial. 

Salah satu komponen penting dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah 

keterlibatan karyawan, atau keterlibatan karyawan, yang merujuk pada tingkat 

antusiasme dan dedikasi karyawan terhadap pekerjaan mereka serta komitmen 

mereka terhadap perusahaan. Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi 

cenderung melakukan kinerja yang lebih baik, menjadi lebih inovatif, dan 

berkontribusi lebih banyak pada pencapaian tujuan perusahaan. 

Sebuah organisasi dapat dikatakan berhasil apabila para pemimpinnya 

memiliki keterampilan yang memadai untuk mengarahkan jalannya organisasi guna 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Menurut Kent (2005), hubungan yang 

terjalin antara karyawan dengan atasannya menjadi faktor yang sangat efektif dalam 

mendukung keberhasilan tersebut. Hubungan ini, yang didukung oleh adanya 

perubahan dan peningkatan dalam proses kerja, mampu mempengaruhi sikap serta 

motivasi karyawan. Hal tersebut mencerminkan manifestasi dari tipe 

kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi.(Muhammad Thariq et al., 2023) 

Gaya komunikasi yang diterapkan oleh pemimpin adalah salah satu 

komponen yang memengaruhi tingkat keterlibatan karyawan. Gaya komunikasi 

yang diterapkan oleh pemimpin mencerminkan cara pemimpin berkomunikasi, 
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memberikan umpan balik, dan berinteraksi dengan karyawan. Komunikasi yang 

efektif dapat meningkatkan lingkungan kerja, meningkatkan motivasi, dan 

menumbuhkan kepercayaan antara pimpinan dan karyawan. Sebaliknya, 

komunikasi yang kurang efektif dapat menyebabkan kebingungan, penurunan 

semangat kerja, dan pengurangan keterlibatan karyawan. 

Di dalam suatu perusahaan atau organisasi pastinya terdapat seorang 

pimpinan dan beberapa karyawan. Pimpinan diharapkan mampu memiliki tanggung 

jawab serta mengatur penuh kinerja anak buah, di samping itu harus dapat 

mewujudkan keberhasilan dalam organisasi tersebut. Organisasi merupakan suatu 

sistem perserikatan formal, bersifat terstruktur dan terkoordinir di sekelompok 

orang yang bekerjasama demi mencapai suatu tujuan tertentu.Dwi Wulandani (n.d.) 

Dalam konteks organisasi, komunikasi memiliki tingkat kompleksitas yang 

tinggi, yaitu cara menyampaikan informasi dan menerima informasi adalah hal 

yang sulit, dan ini menjadi tantangan dalam proses komunikasi itu sendiri. Di dalam 

komunikasi organisasi, aliran informasi adalah suatu proses yang rumit, karena 

melibatkan semua elemen yang berada dalam organisasi. Informasi tidak hanya 

mengalir dari atasan menuju bawahan, tetapi juga sebaliknya dari bawahan ke 

atasan dan juga mengalir di antara rekan kerja.(Hardiyanto et al., n.d.) 

Untuk berhasil mencapai tujuan organisasi, seorang pemimpin harus 

memiliki kemampuan untuk melihat dan memahami apa yang terjadi dalam 

organisasinya. Pemimpin juga dapat didefinisikan sebagai orang yang memiliki 

kemampuan untuk membujuk seseorang untuk bergabung dengan tim dalam sebuah 

organisasi yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan organisasi. Kekuasaan dan 
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otoritas adalah dua batasan dalam kepemimpinan. Mereka memiliki persamaan 

yang jelas: kekuasaan melibatkan tuntutan, sedangkan otoritas hanyalah bagian 

kecil dari kekuasaan. Otoritas tidak melibatkan tuntutan atau kekuatan.(Melia et al., 

2023) 

Keanekaragaman pekerjaan yang direncanakan oleh organisasi atau 

karateristik individu yang ada akan menunjukan perbedaan tersebut. Untuk 

menangani sumber daya manusia, setiap organisasi pasti memiliki rencana. 

Karyawan merasa lebih bebas untuk mengungkapkan ketidakpuasan dan 

kepentingan mereka tanpa khawatir akan tindakan balasan perhatian ekstra. 

Ketidakpuasan seperti itu dapat di ditangani dengan cara yang bijaksana dan positif. 

Namun, hanya jika semua anggota memiliki keyakinan yang kuat dan percaya pada 

keadilan Tindakan bahwa iklim keterbukaan dapat tercipta. Organisasi cenderung 

menarik dan mempertahankan individu yang sesuai dengan lingkungannya, yang 

memungkinkan polanya untuk bertahan (Sya’im et al., 2023). 

Penelitian ini akan berfokus pada PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara 

sebagai studi kasus untuk mengkaji bagaimana gaya komunikasi pimpinan 

perusahaan tersebut dalam menciptakan employee engagement karyawannya. 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan gaya komunikasi pimpinan 

terhadap karyawan yang efektif, yang dapat diterapkan tidak hanya di PT. Sang 

Hyang Seri Sumatera Utara, tetapi juga di perusahaan lainnya di berbagai tempat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang: “Gaya Komunikasi Pimpinan PT. Sang Hyang Seri Dalam 

Menciptakan Employee Engagement Karyawan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik gaya komunikasi yang diterapkan oleh para 

pemimpin PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara dalam mendorong 

employee engagement karyawan?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana gaya komunikasi yang diterapkan oleh 

pimpinan PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara dalam interaksi sehari-hari 

dengan karyawan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan mendorong employee 

engagement karyawan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

komunikasi organisasi, khususnya dalam memahami peran gaya 

komunikasi pimpinan dalam membentuk dan meningkatkan employee 

engagement. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi-studi 

selanjutnya yang berkaitan dengan komunikasi kepemimpinan dan 

keterlibatan karyawan. 

2. Secara praktis, bagi manajemen PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara, 

temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan 
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strategi komunikasi yang lebih efektif guna meningkatkan keterlibatan dan 

kinerja karyawan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan bagi praktisi HR dan pimpinan di sektor agribisnis dalam 

mengembangkan pendekatan komunikasi yang mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. 
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1.5 Sistematika Penulis 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab uni berisi tentang uraian latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini berisi tentang teori-teori, yang terdiri dari, Pengertian dan 

Teori Komunikasi Interpersonal, Unsur dan Proses Komunikasi 

Interpersonal, Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi 

Interpersonal, Pola Komunikasi dalam Komunitas Kebugaran, 

Dinamika Komunitas Sosial dan Kebugaran, Konsep Pembentukan 

Badan Ideal. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang uraian jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, definisi operasional data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang uraian hasil penelitian dan pembahasan yang 

terkait dengan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang uraian kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Gaya Komunikasi Kepemimpinan 

Komunikasi adalah salah satu pondasi kehidupan dalam sebuah organisasi 

dan para pemimpin menggunakannya untuk memengaruhi, mengarahkan, dan 

membangun hubungan dengan tim mereka. Dalam bisnis mana pun, kepemimpinan 

ditunjukkan tidak hanya melalui otoritas atau pengambilan keputusan tetapi 

bagaimana pemimpin mengkomunikasikan visi, harapan, dan umpan balik mereka. 

Tujuan komunikasi dalam sebuah organisasi adalah untuk mempengaruhi 

perubahan dan tindakan demi kepentingan organisasi (Solaja et al., 2016). 

Efektivitas komunikasi ini dapat sangat memengaruhi suasana organisasi secara 

keseluruhan dan memengaruhi bagaimana karyawan memandang posisi mereka 

dengan berinteraksi satu sama lain serta merasa terikat dengan pekerjaan mereka. 

Gaya komunikasi kepemimpinan menjelaskan bagaimana seorang 

pemimpin mengungkapkan ide, berbagi informasi, mendengarkan orang lain, dan 

mengontrol hubungan antarpribadi. Gaya komunikasi kepemimpinan melibatkan 

nada suara, struktur dan kejelasan pesan, frekuensi komunikasi, ekspresi emosional, 

dan keterbukaan diskusi. Sebagai fungsi manajemen di mana banyak tim 

dipercayakan untuk mengkoordinasikan upaya untuk mencapai tujuan mereka, 

kepemimpinan adalah komponen penting dari sistem multitim (Marini & Putra, 

2020). Pemimpin dapat berkomunikasi dengan cara yang tegas, pasif, direkif, 
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partisipatif, atau mendukung. Masing-masing pendekatan ini menentukan 

bagaimana komunikasi dipahami dan bagaimana interaksi antara pemimpin dan 

karyawan. Misalnya, seorang pemimpin yang tegas dapat mempromosikan 

transparansi dan kepercayaan tetapi seorang pemimpin yang pasif dapat 

menyebabkan ketidakpastian atau ketidakikutsertaan karena kurangnya kejelasan 

dan ketegasan. Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, ada berbagai gaya 

komunikasi yang dimiliki oleh pemimpin yang efektif (Abror et al., 2024). 

1. The Controlling Style.  

Gaya komunikasi ini menekankan pada pengarahan yang bersifat instruktif. 

Pemimpin yang menggunakan gaya controlling cenderung mendominasi 

percakapan, memberikan arahan secara tegas, serta menuntut kepatuhan dari 

bawahan. Tujuan utama gaya ini adalah memastikan tugas terlaksana sesuai aturan 

dan standar organisasi. 

2. The Equalitarian Style. 

Aspek krusial dari metode komunikasi ini adalah adanya dasar kesamaan, yang 

ditunjukkan dengan adanya arus penyebaran pesan-pesan baik secara verbal 

maupun tulisan yang bersifat timbal balik. Metode komunikasi ini akan 

mempermudah proses komunikasi dalam organisasi, karena pendekatan ini efisien 

dalam menjaga empati serta kolaborasi, terutama dalam konteks pengambilan 

keputusan terkait masalah yang rumit. 
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3. The Dynamic Style 

Gaya komunikasi yang memiliki kecenderungan besifat agresif di mana 

pengirim pesan memahami keadaan lingkungannya yang berorientasi pada tindakan 

dengan tujuan untuk merangsang penerima pesan dapat melakukan sesuatu yang 

lebih baik dan mampu mengatasi persoalan namun seringkali penerima pesan 

kurang memahami maksud dari pengirim pesan. 

4. The Relinquishing Style 

Gaya interaksi ini lebih mengindikasikan keterbukaan untuk mengakui ide, 

pendapat, maupun masukan dari pihak lain, ketimbang berfokus pada hasrat untuk 

memberikan arahan. Walaupun penyampaian informasi memiliki hak untuk 

memberikan instruksi dan mengatur orang lain. 

Salah satu dari gaya komunikasi yang disebutkan di atas harus dipilih oleh 

seorang pimpinan organisasi karena sesuai dengan keadaan yang dihadapi dan siapa 

yang dihadapi, sehingga gaya komunikasi dapat berubah kapan saja. Pemimpin 

harus mampu memilih cara yang tepat untuk berkomunikasi dengan 

bawahannya.(Sumiyati, 2023) 

Gaya komunikasi seorang pemimpin mencerminkan strategi kepemimpinan 

secara keseluruhan. Komunikasi kepemimpinan disebut sebagai proses di mana 

para pelaku kepemimpinan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama 

(Johansson, 2018a). Pemimpin yang mengutamakan transparansi dan kolaborasi 

lebih cenderung menerima umpan balik, meminta pendapat karyawan, dan 

memupuk rasa aman psikologis dalam tim. Seorang pemimpin yang berkomunikasi 
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secara top-down, satu arah, dapat membatasi dialog dan menghambat kreativitas. 

Gaya komunikasi juga dapat mempengaruhi bagaimana perselisihan diselesaikan, 

perubahan diimplementasikan, dan kepercayaan dibangun dalam bisnis. 

Komunikasi kepemimpinan yang efektif membutuhkan pemahaman timbal balik, 

memperkuat nilai-nilai perusahaan, dan memotivasi kerja sama tim.  

Ketika berbicara tentang keterlibatan staf, gaya komunikasi pemimpin 

sangat penting. Karyawan yang terlibat merasa terhubung dengan pekerjaan 

mereka, bersemangat tentang posisi mereka, dan berdedikasi pada kesuksesan 

organisasi. Pemimpin yang berkomunikasi dengan jelas, konsisten, dan dengan 

empati lebih dapat untuk memperkuat ikatan emosional dan psikologis. Karyawan 

dapat mengambil manfaat dari penerapan gaya kepemimpinan yang akurat oleh 

seorang pemimpin yang mungkin memudahkan mereka untuk menyampaikan 

tujuan mereka ketika organisasi membutuhkannya (Vol, 2024). Karyawan yang 

merasa diinformasikan, dilibatkan, dan dihargai melalui komunikasi lebih 

termotivasi, mengambil inisiatif, dan sejalan dengan tujuan perusahaan. 

Gaya komunikasi kepemimpinan sangat penting dalam konteks PT. Sang 

Hyang Seri Sumatera Utara karena sifat organisasi dan signifikansinya secara 

strategis dalam mempromosikan ketahanan pangan nasional. Sebagai perusahaan 

milik negara, organisasi diharapkan beroperasi di dalam kerangka yang teratur dan 

hierarkis dengan aliran komunikasi yang resmi dan direktif. Dalam lingkungan 

seperti itu, kemampuan seorang pemimpin untuk berkomunikasi dengan cara yang 

fleksibel dan menarik dapat membuat perbedaan yang signifikan. Dengan 
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mendorong komunikasi terbuka, memberikan umpan balik yang relevan, dan 

menanamkan perasaan tujuan bersama, pemimpin dapat menjembatani kesenjangan 

antara sistem birokrasi dan keterlibatan yang berorientasi pada manusia. Nilai-nilai 

budaya yang unik bagi Sumatera Utara seperti menghormati otoritas dan fokus pada 

komunitas dapat mempengaruhi bagaimana komunikasi kepemimpinan 

dipersepsikan dan dipahami. Memahami pendekatan komunikasi pemimpin dalam 

situasi ini memberikan wawasan penting tentang cara mendorong keterlibatan 

karyawan dalam situasi organisasi dan budaya yang rumit. 

 

2.2 Konsep Keterlibatan Karyawan (Employee Engagement) 

Keterlibatan karyawan (employee engagement) adalah suatu konsep yang 

signifikan dalam manajemen organisasi yang mencerminkan komitmen emosional 

dan intelektual karyawan terhadap pekerjaan mereka dan organisasi. Keterlibatan 

lebih dari sekadar kepuasan kerja atau kepatuhan tetapi mewakili hubungan yang 

mendalam di mana individu didorong untuk terus memberikan usaha terbaik 

mereka. Tingkat keterlibatan ini mempengaruhi tidak hanya kinerja individu tetapi 

juga efektivitas dan daya saing keseluruhan organisasi. Karyawan yang terlibat 

lebih mungkin untuk menunjukkan loyalitas, kreativitas, dan ketahanan yang 

merupakan karakteristik penting dalam konteks kerja dinamis saat ini. Karyawan 

yang sangat terlibat lebih mungkin untuk bekerja lebih keras dalam jangka waktu 

yang lebih lama, mengambil tindakan proaktif terhadap ancaman dan rintangan 
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yang muncul, meningkatkan peran mereka di tempat kerja, dan beradaptasi lebih 

cepat terhadap perubahan (Marsendah et al., 2023).  

Memahami keterlibatan karyawan memerlukan pemeriksaan terhadap 

psikologis dan organisasi yang memungkinkan orang untuk membentuk hubungan 

yang bermakna dengan pekerjaan mereka. Keterlibatan karyawan dipengaruhi oleh 

tiga faktor psikologis utama yaitu makna, keamanan, dan ketersediaan. Makna 

muncul ketika orang memandang pekerjaan mereka sebagai berharga dan konsisten 

dengan nilai-nilai pribadi mereka dan dapat mendorong mereka untuk melampaui 

tugas-tugas biasa. Keamanan psikologis mencakup merasa nyaman untuk 

membagikan ide dan mengambil risiko tanpa takut akan konsekuensi negatif 

sehingga mendorong komunikasi terbuka dan kolaborasi. Ketersediaan 

didefinisikan sebagai memiliki energi fisik dan emosional untuk sepenuhnya 

terlibat yang bergantung pada manajemen stres dan penyeimbangan harapan. Tanpa 

faktor ini, keterlibatan berkurang dan menekankan pentingnya lingkungan kerja 

yang mendukung. Gaya kepemimpinan secara signifikan mempengaruhi motivasi 

karyawan, kepuasan kerja, dan keterlibatan di tempat kerja (Bratonov, 2020). 

Karakteristik organisasi memiliki dampak yang signifikan pada kondisi 

psikologis yang dibutuhkan untuk keterlibatan karyawan dengan kepemimpinan 

dan komunikasi yang sangat penting. Pemimpin berfungsi sebagai sumber utama 

informasi, motivasi, dan dukungan. Gaya komunikasi mereka apakah jelas, 

empatik, atau responsif memengaruhi bagaimana karyawan memahami tanggung 

jawab mereka dan berhubungan dengan tujuan perusahaan. Kejelasan dan kejujuran 
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dalam komunikasi tidak hanya mendorong dan memperkuat hubungan karyawan, 

tetapi juga membantu mereka mencapai tingkat motivasi tertinggi, yang pada 

akhirnya meningkatkan efisiensi organisasi (Sardar,2021). Komunikasi yang 

transparan mengurangi ketidakpastian dan membantu orang menyelaraskan upaya 

mereka dengan lebih efektif. Ketika pemimpin mendengarkan secara aktif dan 

memberikan kritik yang membangun, dan membangun kepercayaan serta 

menciptakan tempat kerja yang aman untuk karyawan merasa dihargai dan 

termotivasi. Karyawan yang termotivasi dipastikan akan lebih inovatif serta 

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan tujuan organisasi (Nawaz et al., 2024). 

Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat menyebabkan ketidakpastian, 

ketidakpercayaan, dan keterputusan, mengurangi keterikatan emosional karyawan 

terhadap pekerjaan mereka. Oleh karena itu, komunikasi kepemimpinan yang baik 

sangat penting untuk mengembangkan staf yang berdedikasi dan terlibat. 

Dalam kasus PT. Sang Hyang Seri, faktor organisasi dan psikologis ini 

dipengaruhi oleh budaya perusahaan dan fitur regional. Nilai-nilai lokal dan standar 

tempat kerja di Sumatera Utara dapat berdampak pada cara komunikasi dipandang 

dan diterapkan di dalam perusahaan. Pemimpin yang memahami variasi budaya dan 

menyesuaikan gaya komunikasi mereka sesuai dengan itu lebih baik dalam 

mendorong keterlibatan karyawan yang tulus. Pemimpin di PT. Sang Hyang Seri 

dapat membuat suasana kerja yang mendorong orang untuk sepenuhnya 

berkomitmen pada posisi mereka dan misi organisasi dengan mendorong diskusi 

terbuka, mengakui kontribusi individu, dan memberikan kesejahteraan karyawan. 
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Hal ini dapat menghasilkan peningkatan produksi, peningkatan moral, dan kinerja 

yang lebih baik. 

2.3 Peran Komunikasi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Keterlibatan 

Karyawan (Employee Engagement) 

Keberhasilan organisasi di tempat kerja yang kompleks dan dinamis saat ini 

semakin bergantung pada kemampuan untuk menghasilkan dan mempertahankan 

tingkat keterlibatan karyawan yang tinggi. Sementara desain pekerjaan, budaya 

perusahaan, dan sistem kompensasi semua memiliki dampak pada keterlibatan, 

salah satu penggerak terpenting adalah komunikasi kepemimpinan. Komunikasi 

kepemimpinan didefinisikan sebagai penyaluran makna yang terkendali dan 

bertujuan melalui para pemimpin mempengaruhi seorang individu, sekelompok 

orang, organisasi, atau komunitas (Johansson, 2018). Komunikasi kepemimpinan 

mencakup tidak hanya isi dari apa yang dikatakan para pemimpin tetapi juga 

bagaimana, kapan, dan melalui saluran mana informasi disampaikan. Hal ini 

mencakup pertemuan verbal dan nonverbal, komunikasi tertulis, komunikasi 

digital, dan kegiatan simbolis yang bersama-sama membentuk iklim korporat. 

Tiga indikator employee engagement menurut Hali (2019) yaitu semangat 

karyawan yang ditunjukkan melalui energi dalam bekerja (vigor), dedikasi 

karyawan yang melibatkan rasa ingin terlibat dan ketertarikan terhadap pekerjaan 

yang diberikan (dedication), serta penyerapan yang menandakan karyawan fokus 

dan mendalami pekerjaannya (absorption).(Diana & Frianto, 2021) 
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Dalam perspektif teoretis yang lebih luas, komunikasi kepemimpinan yang 

berhasil bertindak sebagai saluran untuk menerjemahkan visi perusahaan, tujuan, 

dan nilai-nilai ke dalam perilaku sehari-hari. Penelitian dalam perilaku organisasi 

dan studi komunikasi sering menunjukkan hubungan antara komunikasi yang 

terbuka dan transparan dengan keterlibatan karyawan. Pemimpin yang 

berkomunikasi dengan jelas dan autentik menciptakan lingkungan kepercayaan 

yang diperlukan untuk partisipasi. Seorang pemimpin memiliki kualitas dan 

kekuatan, terutama di bidang yang spesialis, dan dapat secara kolektif mendorong 

orang lain untuk ikut serta dalam tindakan untuk mencapai tujuan dan hasil tertentu 

(Marsendah et al., 2023). Komunikasi yang buruk dapat didefinisikan sebagai 

ambiguitas, ketidakkonsistenan, atau kurangnya reaks yang mengakibatkan 

ketidakpastian, ketidakpercayaan, dan keterasingan. 

Karyawan yang terlibat lebih tidak sekadar puas dengan pekerjaannya tetapi 

mereka berkomitmen secara emosional, kognitif, dan perilaku terhadap tanggung 

jawab dan organisasi mereka. Komunikasi adalah teknik penting untuk mendorong 

keterlibatan. Gaya kepemimpinan yang baik dapat menjadi panduan yang berguna 

dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan karena hal ini sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan (Yani et al., 

2021). Karyawan lebih cenderung melihat pekerjaan mereka sebagai sesuatu yang 

penting ketika pemimpin menciptakan visi yang menarik dan menghubungkan 

tugas individu dengan tujuan organisasi yang lebih besar. Dengan tujuan ini sangat 

penting untuk keterlibatan. Selain itu, komunikasi dua arah yang rutin yaitu 



16 

 

 

  

pemimpin tidak hanya membagikan informasi tetapi juga mendengarkan secara 

aktif dan merespons kritik karyawan, mendorong inklusi dan kepemilikan bersama. 

Teori kepemimpinan transformasional memberikan sudut pandang yang 

unik untuk mempelajari hubungan antara komunikasi dan keterlibatan karyawan. 

Pemimpin transformasional menginspirasi dan memotivasi orang melalui 

komunikasi yang bermakna yang selaras dengan tujuan individu dan organisasi, 

bukan melalui pendekatan transaksional. Mereka menetapkan visi yang jelas dan 

menarik, mendorong pertumbuhan intelektual melalui dialog dan kreativitas serta 

memberikan perhatian individual dengan memenuhi kebutuhan dan tujuan spesifik 

setiap karyawan. Kepemimpinan transformasional dapat mendorong dan 

meningkatkan keterlibatan staf dengan menunjukkan etika kerja yang energik 

(Bratonov, 2020). Aktivitas komunikatif ini memberikan kepercayaan, pengakuan, 

dan rasa tujuan, semuanya merupakan faktor psikologis penting untuk 

meningkatkan keterlibatan dan komitmen. 

Di sisi lain, kepemimpinan transaksional didasarkan pada komunikasi yang 

bersifat direktif dan berorientasi pada tugas yang menekankan instruksi, target 

kinerja, dan insentif atau hukuman. Meskipun gaya ini mungkin berguna untuk 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi terdapat kekurangan kedalaman 

relasional yang diperlukan untuk mengembangkan keterlibatan karyawan. 

Komunikasi yang biasanya satu arah dapat memberikan sedikit ruang untuk dialog, 

kreativitas, atau hubungan emosional. Oleh karna itu, karyawan mungkin mengikuti 

instruksi sambil merasa kurang terikat secara pribadi dalam pekerjaan mereka atau 
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tujuan organisasi. Stategi komunikasi transformasional seringkali lebih efektif 

dalam membudayakan partisipasi yang berkelanjutan dalam situasi yang 

memerlukan adaptasi dan kreativitas seperti perusahaan publik yang sedang 

berkembang. 

Ketika diterapkan pada konteks organisasi seperti perusahaan milik negara 

atau bisnis yang berakar secara regional seperti PT. Sang Hyang Seri di Sumatera 

Utara peran komunikasi menjadi semakin rumit. Normata sosial, struktur hierarkis, 

dan sejarah organisasi dapat mempengaruhi bagaimana komunikasi dipersepsikan 

dan diterapkan. Sebuah budaya positif yang mencakup keseluruhan paket 

kebijakan, yang ditunjukkan oleh adanya inklusi pekerja, kerja sama, dan 

identifikasi, berkontribusi terhadap keterlibatan pekerja karena memenuhi 

kebutuhan psikologis dan sosial mereka (Nawaz, 2024). Dalam situasi seperti itu, 

pemimpin harus sadar akan saluran komunikasi formal dan informal yang 

menyesuaikan gaya mereka dengan konteks sosio-kultural. Misalnya, dalam 

budaya kolektivis seperti Indonesia, komunikasi tidak langsung, metode kesopanan, 

dan penghormatan terhadap hierarki mungkin memengaruhi bagaimana pemimpin 

berkomunikasi dan bagaimana karyawan merespons. Oleh karena itu, kapasitas 

seorang pemimpin untuk menangani interaksi ini sambil tetap memberikan 

transparansi, keragaman, dan keterlibatan sangatlah penting. 

Komunikasi internal sangat penting untuk membentuk keterlibatan 

karyawan terutama di perusahaan milik negara seperti PT. Sang Hyang Seri 

Sumatera Utara. Komunikasi internal diartikan sebagai penyebaran informasi 
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dalam sebuah organisasi. Komunikasi internal terjadi antara individu dalam sebuah 

organisasi dan komunikasi eksternal dengan orang luar (Sardar, n.d., 2021). Hal ini 

mencakup mekanisme formal seperti surat resmi, rapat tim, dan pengumuman 

digital serta kontak informal seperti percakapan santai dan hubungan antarpribadi. 

Komunikasi internal yang efektif terstruktur dengan baik, tepat waktu, dan 

responsif terhadap permintaan karyawan serta dapat meningkatkan keselarasan 

antara tujuan organisasi dan peran individu, meningkatkan efisiensi operasional, 

dan menciptakan rasa tujuan yang sama. Selain itu, hal ini memperbaiki dinamika 

hubungan dengan memungkinkan karyawan dan pemimpin untuk berkomunikasi, 

memberikan umpan balik, dan saling memahami. Komunikasi internal tidak hanya 

berfungsi sebagai informasi tetapi juga sebagai tujuan budaya dan memotivasi, 

yang sangat penting untuk mempertahankan keterlibatan. 

Organisasi dengan struktur hierarkis dan birokratis seperti PT. Sang Hyang 

Seri menghadapi masalah dalam mengadopsi komunikasi internal yang efektif. Di 

institusi semacam itu, komunikasi seringkali bersifat satu arah dan terpusat 

sehingga memberikan sedikit ruang untuk umpan balik atau dialog interaktif.  

Kepemimpinan birokratis biasanya mengabaikan rekomendasi karyawan yang 

bertentangan dengan konvensi perusahaan atau prosedur yang telah ditetapkan 

(Shah, 2023). Pesan-pesan dapat terdistorsi atau tertunda saat melewati berbagai 

tingkatan otoritas yang menyebabkan hilangnya kejelasan dan responsifitas.  

Hambatan-hambatan ini dapat mengurangi rasa inklusi karyawan dan 

motivasi mereka untuk berpartisipasi secara proaktif. Selain itu, jarak kekuasaan 
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yang besar dan formalitas yang ketat dapat menghalangi karyawan untuk 

mengangkat masalah atau memberikan umpan balik karena dianggap berbahaya 

atau norma budaya terkait otoritas. Hal ini menciptakan suasana kerja karyawan 

yang merasa terpisah dari kepemimpinan dan merasa kurang dihargai dalam proses 

pengambilan keputusan. Untuk mengatasi tantangan ini, para pemimpin harus 

berkomunikasi dengan langsung, inklusif, dan sesuai dengan konteks organisasi dan 

regional. Para pemimpin harus secara aktif mengembangkan komunikasi dua arah, 

menciptakan rasa aman secara psikologis, dan berkomunikasi dengan cara yang 

menyeimbangkan otoritas dan empati semuanya merupakan teknik penting untuk 

membina keterlibatan karyawan dalam lingkungan birokrasi seperti PT. Sang 

Hyang Seri Sumatera Utara. 

Komunikasi kepemimpinan adalah strategi yang krusial untuk 

meningkatkan keterlibatan karyawan. Gaya pemimpin partisipatif, mendukung, 

direktif, atau transformasional, memiliki dampak besar pada seberapa terlibat orang 

dalam pekerjaan mereka. Memahami dan menerapkan metode komunikasi yang 

efektif sangat penting di perusahaan yang mengalami transformasi, memiliki 

masalah kinerja, atau bekerja dalam lingkungan yang beragam secara budaya. 

Analisis terfokus tentang komunikasi kepemimpinan dalam konteks organisasi 

tertentu, seperti PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara, mengungkapkan wawasan 

berguna tentang bagaimana perilaku kepemimpinan dapat dimodifikasi untuk 

meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja organisasi. 
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2.4 Anggapan Dasar  

 Adapaun anggapan dasar yang penulis tetapkan dalam penelitian yang 

berjudul “GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN PT. SANG HYANG SERI 

SUMATERA UTARA DALAM MENDORONG EMPLOYEE ENGAGEMENT 

KARYAWAN” sebagai berikut. 

 Komunikasi pimpinan memiliki peran sentral dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. Untuk itu gaya komunikasi yang diterapkan oleh 

pimpinan dapat mendorong bagaimana karyawan merasa dihargai, didengar, dan 

dilibatkan dalam proses kerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

  Melalui penelitian kualitatif, menurut Basrowi & Suwandi (2008: 2), 

peneliti dapat mengenali subjek dan memahami kehidupan sehari-hari mereka. 

Penelitian kualitatif melibatkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang konteks sekitar fenomena alami yang diteliti. Setiap fenomena adalah unik 

dan berbeda dari yang lain karena konteksnya yang berbeda. Tujuan dari penelitian 

kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman tentang kondisi konteks melalui 

penjelasan menyeluruh dan mendalam tentang kondisi dalam lingkungan alami 

(natural setting). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang sebenarnya 

terjadi di PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara(Rijal Fadli, 2021). 

  Penelitian yang berjudul "Gaya Komunikasi Pimpinan PT. Sang Hyang Seri 

Sumatera Utara dalam Mendorong Employee Engagement Karyawan" 

menggunakan pendekatan kualitatif karena dianggap paling tepat untuk menelusuri 

secara mendalam pola komunikasi pimpinan serta dampaknya terhadap keterlibatan 

karyawan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami pengalaman, 

pandangan, dan makna yang dirasakan karyawan dalam interaksi mereka sehari-

hari dengan pimpinan. Melalui metode kualitatif, peneliti dapat melakukan 

observasi serta wawancara langsung dengan karyawan guna memahami dinamika 

komunikasi yang berlangsung di lingkungan kerja. Hal ini menjadi penting karena 

cara pimpinan berkomunikasi tidak hanya memengaruhi kelancaran pekerjaan, 
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tetapi juga berpengaruh terhadap semangat dan keterlibatan karyawan. Pendekatan 

ini memungkinkan penelitian disesuaikan dengan kondisi khusus yang ada di PT. 

Sang Hyang Seri Sumatera Utara, sehingga hasilnya menjadi lebih kontekstual dan 

bermanfaat.  

  Oleh karena itu, metode kualitatif dipilih dalam penelitian ini agar dapat 

memperoleh pemahaman yang utuh mengenai pengaruh gaya komunikasi pimpinan 

terhadap tingkat keterlibatan karyawan, yang pada akhirnya diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas komunikasi 

internal dan keterlibatan sumber daya manusianya. 

3.2 Kerangka Konsep 

  Kerangka konsep ini menjelaskan faktor-faktor atau unsur-unsur yang akan 

dikaji dalam penelitian. Tujuannya agar pembaca bisa memahami fokus penelitian 

sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan melalui konsep-konsep tersebut. 

Berikut adalah kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 



23 

 

 

  

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: olahan peneliti, 2025 
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3.3 Defenisi Konsep  

Berikut ini adalah beberapa konsep yang perlu didefinisikan dalam 

penelitian ini: 

1. Gaya Komunikasi Pimpinan 

Menurut teori mereka, gaya komunikasi kepemimpinan dibagi menjadi 

enam, yakni controlling, equalitarian, structuring, dynamic, relinquishing, 

dan withdrawal. Secara keseluruhan, gaya paling efektif adalah yang 

situasional umumnya pemimpin perlu menempatkan gaya equalitarian 

sebagai dasar, lalu menyesuaikan dengan konteks: menggunakan 

controlling atau structuring saat dibutuhkan tegas dan tertib; dynamic untuk 

urgensi dan motivasi; relinquishing ketika memfasilitasi kemandirian; dan 

menghindari withdrawal agar tidak kehilangan koneksi dan kejelasan 

dengan tim. Gaya yang dihindari adalah withdrawal karena cenderung 

menghambat komunikasi dan melemahkan kepercayaan dalam tim. 

2. Teori Gaya Pimpinan Tubbs dan Moss 

Gaya komunikasi sebagai serangkaian perilaku interpersonal yang khas 

yang diterapkan dalam kondisi tertentu. Setiap gaya komunikasi terdiri dari 

sekumpulan perilaku berkomunikasi yang dimanfaatkan untuk 

mendapatkan reaksi atau respons tertentu dalam situasi spesifik. Kesesuaian 

gaya komunikasi yang dipilih bergantung pada tujuan pengirim dan 

ekspektasi penerima. 

a. Equalitarian Style 

Gaya dua arah yang demokratis, menghargai kesetaraan, membuka 
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ruang untuk saran dan komunikasi informal. Mendorong kolaborasi, 

empati, dan partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. 

b. Dynamic Style 

Karismatik dan persuasif, penuh energi untuk memotivasi tim cepat 

dan gesit. Cocok untuk situasi krisis atau saat dibutuhkan aksi cepat 

& persuasi tinggi. 

c. Relinquishing Style 

Pemimpin memberi ruang inisiatif dan tanggung jawab pada 

bawahan, mendukung independensi dan kreativitas. Berperan 

sebagai fasilitator, mendengarkan, dan membiarkan tim mengambil 

langkah. 

d. Mendorong Employee Engagement Karyawan 

Mendorong employee engagement di PT Sang Hyang Seri Sumatera 

Utara berarti mendorong keterlibatan dan partisipasi aktif karyawan 

dalam pekerjaan serta komitmen mereka terhadap tujuan 

perusahaan. Upaya ini dilakukan melalui lingkungan kerja yang 

mendukung, komunikasi yang terbuka, penghargaan terhadap 

kontribusi karyawan, serta kesempatan untuk berkembang. 

Tujuannya agar karyawan merasa dihargai, termotivasi, dan 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap kemajuan perusahaan. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian  

Adapun kategorisasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 Kategorisasi Penelitian   Indikator 

Gaya Komunikasi Pimpinan     -Controlling Style 

       - Dynamic Style 

       -Equalitarian Style 

       -Reliquishing Style 

    

Mendorong Employee Engagement   -Vigor (Semangat) 

       -Dedication (Dedikasi) 

       -Absorption (Penyerapan) 

Sumber: olahan peneliti, 2025 
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3.5 Informan atau Narasumber 

Dalam studi ini, peneliti mengaplikasikan metode purposive 

sampling untuk memilih narasumber penelitian. Purposive sampling 

merupakan metode pengambilan sampel data dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor tertentu. Faktor ini dapat berupa individu yang dianggap 

paling memahami topik penelitian, maupun individu yang memiliki posisi 

strategis sehingga dapat membantu peneliti dalam menganalisis objek serta 

konteks sosial yang sedang diteliti.(Dr. H. Zuchri Abdussamad, 2021) 

Adapun kriteria yang digunakan peneliti dalam menentukan 

narasumber adalah:  

1. Merupakan pimpinan atau karyawan PT Sang Hyang Seri 

Sumatera Utara,  

2. Memiliki masa kerja minimal satu tahun sehingga dianggap cukup 

memahami dinamika komunikasi dan keterlibatan kerja di perusahaan, serta  

3. Bersedia untuk diwawancarai. 

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti menetapkan empat 

narasumber, yaitu satu orang pimpinan (Bapak Fatul) dan tiga orang 

karyawan (Bapak Nawi, Ibu Eka, dan Bapak Ngadirin). Narasumber dipilih 

karena dinilai mampu memberikan informasi yang relevan, mendalam, dan 

sesuai dengan fokus penelitian mengenai gaya komunikasi pimpinan dalam 

mendorong employee engagement karyawan. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Creswell (2014) dalam (Ardiansyah et al., 2023) teknik 

pengumpulan data dalam kualitatif yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap narasumber penelitian ini yang 

dilakukan secara mendalam dengan tujuan untuk mendapatkan data dari 

hasil penelitian ini. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik perekaman data yang mencakup konteks 

pengamatan langsung peserta dan fenomena penelitian. Pengamatan 

kualitatif dapat dilakukan di lingkungan yang dikembangkan secara khusus 

untuk situasi nyata atau penelitian. Pengamatan memberi para peneliti 

kesempatan untuk mengamati interaksi sosial, perilaku, dan konteks yang 

terkait dengan fenomena yang mereka selidiki. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber tertulis, seperti dokumen, 

arsip, maupun bahan tertulis lainnya yang memiliki keterkaitan dengan 

fenomena penelitian. Sumber tersebut dapat mencakup catatan, laporan, 

surat, buku, maupun dokumen resmi lainnya. Melalui studi dokumentasi, 



29 

 

 

  

peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

konteks historis, kebijakan, peristiwa, serta perkembangan yang relevan 

dengan objek penelitian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut (Miles & Huberman, 1994) dalam buku Qualitative Data 

Analysis, teknik analisis data terdiri dari Data Reduction, Data Display, dan 

Conclusion Drawing and Verification. 

1. Reduksi data  

Reduksi Data merupakan langkah mengurangi, mengorganisir, dan 

memusatkan data asli yang dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan, 

dan dokumentasi. Sasaran dari proses ini adalah untuk memperjelas 

informasi yang berkaitan dengan inti penelitian, yakni cara komunikasi 

pemimpin dan pengaruhnya terhadap partisipasi karyawan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyeleksi hasil data wawancara 

terhadap narasumber di PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara. Bagaimana 

gaya komunikasi dari pimpinan terhadap karyawan seperti komunikasi 

formal maupun informal, frekuensi dialog yang terjadi antara pimpinan dan 

karyawan di PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara. Dan yang terakhir 

menganalisis respon karyawan terkait efektivitas komunikasi pimpinan 

terhadap keterlibatan mereka. 
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2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi data, langkah berikutnya adalah menyusun 

data dalam format teratur yang dapat memudahkan analisis lebih lanjut. 

Penyajian data ini dilakukan dengan cara narasi deskriptif yang 

mencerminkan keterkaitan antara cara komunikasi pemimpin dan tingkat 

partisipasi karyawan. Peneliti menyusun penjelasan mendalam mengenai 

hasil-hasil penting, seperti bagaimana gaya komunikasi tertentu 

memengaruhi semangat dan keterlibatan karyawan. Penyampaian data yang 

terstruktur membantu dalam memahami kerumitan hubungan antara cara 

komunikasi pemimpin dan keterlibatan karyawan. 

3. Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan 

dan melakukan validasi. Para peneliti mengidentifikasi pola-pola yang 

muncul dari data yang telah dikumpulkan, seperti kecenderungan gaya 

komunikasi tertentu yang berhasil meningkatkan keterlibatan karyawan. 

Selanjutnya, para peneliti menilai efek dari gaya komunikasi tersebut 

terhadap motivasi, loyalitas, dan partisipasi karyawan. Untuk menjamin 

keabsahan hasil temuan, para peneliti melakukan verifikasi data melalui 

triangulasi, yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber 

dan teknik. Proses tersebut memastikan bahwa hasil penelitian ini bisa 

dipercaya serta relevan untuk pengambilan keputusan di PT. Sang Hyang 

Seri Sumatera Utara. 
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Dengan menerapkan teknik analisis data ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana gaya 

komunikasi pimpinan memengaruhi keterlibatan karyawan, serta 

memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan employee 

engagement di PT. Sang Hyang Seri Sumatera Utara. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2025, lokasi 

penelitian yaitu PT. Sang Hyang Seri yang berada di Jalan Letjen S Parman 75 

20153 Kota Medan Sumatera Utara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi dan Informan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di yaitu PT. Sang Hyang Seri yang berada di Jalan 

Letjen S Parman 75 20153 Kota Medan Sumatera Utara, sebuah perusahaan milik 

negara yang bergerak di bidang pertanian, khususnya dalam penyediaan benih 

unggul. Informan dalam penelitian ini terdiri dari satu orang pimpinan (Muhammad 

Fatullah, S.P) dan tiga orang karyawan (Munawawi, S.E, Eka Wati, A.Md, dan 

Ngadirin, S.E). Wawancara dilakukan secara langsung dan mendalam untuk 

memperoleh data yang relevan mengenai gaya komunikasi pimpinan dalam 

kaitannya dengan peningkatan employee engagement. 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diklasifikasikan ke dalam dua bagian besar sesuai dengan 

fokus utama penelitian, yaitu gaya komunikasi pimpinan berdasarkan teori Tubbs 

dan Moss (equalitarian style, relinquishing style, dynamic style, dan controlling 

style) serta dimensi employee engagement yang meliputi vigor (semangat), 

dedication (dedikasi), dan absorption (penyerapan). 

Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang di peroleh dari narasumber penelitian ini yaitu Pimpinan PT 

Sang Hyang Seri Sumatera Utara dan Karyawan di PT Sang Hyang Seri Sumatera 

Utara, berikut adalah hasil wawancara dengan narasumber penelitian. 
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4.2.1 Gaya Komunikasi Pimpinan 

a. Equalitarian Style 

Gaya komunikasi equalitarian atau gaya kesetaraan sangat terlihat dalam 

pola komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan PT. Sang Hyang Seri Sumatera 

Utara. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Fatullah, S.P 

selaku pimpinan, ia menyatakan bahwa dalam proses pengambilan keputusan yang 

menyangkut tim, dirinya kerap melibatkan seluruh anggota melalui diskusi dan 

koordinasi.  

Hal ini menunjukkan adanya penghargaan terhadap ide dan pendapat 

bawahan. Komunikasi yang terjadi bersifat dua arah, bukan sekadar instruksi satu 

arah dari atasan. Bu Eka Wati, A.Md sebagai salah satu karyawan juga 

mengonfirmasi hal ini. Ia menyampaikan bahwa pimpinan sering mendengarkan 

keluh kesah, ide, bahkan kondisi emosional karyawan. Tidak ada tekanan dalam 

menyelesaikan pekerjaan, sehingga suasana kerja terasa lebih nyaman dan inklusif. 

Gaya komunikasi seperti ini menciptakan iklim kerja yang terbuka dan membangun 

kepercayaan antara pimpinan dan bawahan, sekaligus menjadi dasar munculnya 

loyalitas dan rasa memiliki terhadap pekerjaan. 

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Muhammad Fatullah, S.P:  

“Biasanya saya melakukan diskusi dulu sama teman-teman. Kita diskusikan apa 

yang harus kita lakukan, langkah-langkahnya apa, kemudian resikonya apa. Itu kita 

selalu diskusikan dalam mengambil keputusan.” 
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Bu Eka Wati, A.Md juga menuturkan: 

 “Pimpinan sangat mendengarkan pendapat, ide, dan kondisi karyawan, termasuk 

jika sedang tidak baik-baik saja. Tidak ada tekanan.” 

b.  Relinquishing Style 

Gaya komunikasi relinquishing atau gaya melepaskan kontrol juga 

tercermin dalam cara pimpinan memberikan kebebasan kepada karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan metode mereka sendiri. Bapak Muhammad 

Fatullah, S.P menyatakan bahwa ia mempercayakan pekerjaan kepada karyawan 

dan tidak terlalu mengintervensi cara kerja mereka. Selama hasil pekerjaan sesuai 

target dan standar, pimpinan memberi kebebasan dalam proses pelaksanaan tugas. 

Hal ini diperkuat oleh testimoni dari Pak Ngadirin, S.E yang merasa bahwa 

pimpinan tidak membatasi karyawan, bahkan cenderung membuka ruang untuk 

kreativitas.  

Hubungan atasan dan bawahan yang tidak terlalu kaku mendorong 

karyawan untuk merasa lebih dihargai, bebas berkreasi, dan bertanggung jawab 

secara pribadi atas pekerjaannya. Gaya komunikasi seperti ini efektif dalam 

membangun rasa percaya dan meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan 

terhadap tugas-tugas yang diembannya. 

Seperti yang dikatakan Bapak Muhammad Fatullah, S.P:  

“Saya tipikalnya orang percaya sama karyawan. Saya tidak terlalu intervensi, tapi 

tetap memonitor. Yang penting pekerjaan selesai dengan baik.” 
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Bapak Ngadirin S.E menyampaikan:  

“Pimpinan tidak terlalu memiliki batasan antara atasan dan karyawan, jadi kita 

merasa pekerjaan ini penting dan berharga juga.” 

c. Dynamic Style 

Gaya komunikasi dynamic atau dinamis ditunjukkan melalui upaya 

pimpinan dalam memberi motivasi dan energi positif kepada karyawan. Meskipun 

briefing pagi tidak selalu dilakukan secara rutin karena adanya transisi manajemen, 

Bapak Muhammad Fatullah, S.P tetap berusaha menciptakan suasana kerja yang 

penuh semangat. Ia menyampaikan motivasi terutama ketika melihat karyawan 

mulai kehilangan semangat.  

Arahan yang disampaikan juga disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi, 

yang menunjukkan fleksibilitas dan kepekaan terhadap kondisi karyawan. Dalam 

wawancara dengan Pak Nawawi, S.E dan Bu Eka Wati, A.Md, keduanya 

menyampaikan bahwa pimpinan tidak pernah menekan, bahkan di saat-saat terjadi 

tekanan pekerjaan. Sebaliknya, pimpinan justru menyemangati dan memberi 

dukungan moral. Pendekatan yang karismatik dan penuh energi ini terbukti mampu 

menumbuhkan antusiasme dalam bekerja dan meningkatkan efektivitas 

penyelesaian tugas. 

Pak Muhammad Fatullah, S.P menyatakan:  

“Kalau saya lihat teman-teman sudah kurang semangat, baru saya kasih motivasi. 

Kalau masih semangat, lebih ke arahan.” 

Pak Nawawi, S.E menyebutkan:  
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“Pimpinan sangat berpengaruh dalam mensupport semua kegiatan, termasuk saat 

ada tekanan.” 

 

d.  Controlling Style 

Gaya komunikasi controlling atau pengendalian masih diterapkan oleh 

pimpinan dalam kadar tertentu, terutama terkait penekanan pada arahan kerja yang 

jelas dan terstruktur. Bapak Muhammad Fatullah, S.P menyatakan bahwa meskipun 

ia memberikan kebebasan metode kerja kepada karyawan, ia tetap memberikan 

arahan terkait prosedur dan hasil yang diharapkan. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa pekerjaan tetap berjalan sesuai dengan target dan standar 

perusahaan.  

Arahan yang tegas namun tidak otoriter menjadi kunci dalam membimbing 

karyawan agar tetap fokus. Pak Ngadirin S.E dan Bapak Munawawi, S.E 

menyampaikan bahwa mereka menjadi lebih larut dan fokus dalam pekerjaan ketika 

menerima arahan yang jelas dari pimpinan. Gaya komunikasi ini penting dalam 

menjaga arah kerja tim agar tetap pada jalur yang benar dan tidak kehilangan tujuan. 

Bapak Muhammad Fatullah, S.P mengatakan:  

“Saya tetap kasih arahan bagaimana metode kerja yang bagus. Tapi kalau mereka 

enjoy dengan metode sendiri, silakan. Yang penting pekerjaannya selesai.” 

Pak Munawawi, S.E menegaskan:  

“Kalau arahannya jelas, pekerjaan jadi terarah, fokus, dan larut dalam pekerjaan itu.” 
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4.2.2  Mendorong Employee Engagement 

a. Semangat (Vigor) 

Vigor atau semangat kerja merujuk pada energi tinggi dan ketahanan mental 

yang ditunjukkan karyawan saat melaksanakan tugas sehari-hari. Indikator ini 

menilai sejauh mana karyawan bekerja dengan antusias dan merasa termotivasi 

secara internal dalam menyelesaikan tanggung jawabnya. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa ketiga narasumber mengalami 

peningkatan semangat kerja yang erat kaitannya dengan pola komunikasi pimpinan 

yang mereka rasakan. Pak Munawawi S.E menegaskan bahwa gaya komunikasi 

pimpinan sangat menentukan bagaimana semangat itu terbangun. Ia menyatakan: 

“Kalau untuk melihat gaya bicara, komunikasi pimpinan terhadap bawahan itu 

sangat berpengaruh, terutama dalam hal mensupport semua kegiatan yang ada di 

bawah. Jadi gaya bicara pimpinan sangat berpengaruh.” 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa bentuk dukungan verbal dan cara 

penyampaian pesan dari pimpinan bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga menjadi 

pendorong psikologis yang signifikan dalam menumbuhkan semangat kerja.  

Bu Eka Wati, A.Md pun menyoroti aspek lain dari komunikasi pimpinan, 

yaitu empati dan kesetaraan dalam relasi kerja. Menurutnya, pimpinan yang tidak 

terlalu jauh usia dengan karyawan menciptakan suasana kerja yang lebih fleksibel 

namun tetap profesional. Ia mengatakan: 

“Pimpinan di sini… sangat paham ruang untuk karyawannya berkreasi. Jadi beliau 

tidak membatasi pekerjaan karyawannya… Sehingga kami melakukan pekerjaan 

itu dengan senang hati tanpa ada rasa takut atau merasa terbebani.” 



38 

 

 

  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan fleksibel 

dapat memicu semangat dari dalam diri karyawan karena mereka merasa dipercaya 

dan diberi ruang untuk berkembang. 

Pak Ngadirin S.E pun merasakan hal serupa. Ia menyampaikan bahwa gaya 

komunikasi pimpinan yang hangat dan tidak kaku membuat dirinya merasa dihargai 

dan semangat saat bekerja: 

“Gaya komunikasi pimpinan di sini itu baik, humble, dan juga saling mengerti 

kepada karyawannya. Jadi saya merasa komunikasi pimpinan di sini itu membuat 

saya bersemangat juga setiap bekerja.” 

Dalam kondisi tekanan sekalipun, komunikasi yang suportif tetap dirasakan 

oleh para karyawan sebagai bentuk kepedulian pimpinan, bukan sebagai tekanan 

tambahan. Bu Ekawati menuturkan bahwa: 

“Disaat kita ada tamu atau lagi dalam suasana yang sama-sama sibuk… pimpinan 

itu tidak menekan karyawannya untuk selesaikan ini dengan cepat… beliau paham 

masing-masing karyawannya itu punya kelebihan dan kekurangan.” 

Hal ini memperlihatkan bahwa semangat kerja tidak datang dari instruksi 

keras, tetapi dari gaya komunikasi yang bersifat menenangkan dan menghargai 

kapasitas masing-masing karyawan. 

b. Dedikasi (Dedication) 

Dedikasi menunjukkan sejauh mana seseorang merasa bangga terhadap 

pekerjaannya, memiliki komitmen emosional, serta merasa bahwa apa yang ia 

lakukan penting dan berdampak. Komponen ini sangat berkaitan dengan rasa 

kepemilikan karyawan terhadap organisasi. 
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Ketiga narasumber secara konsisten menyatakan bahwa komunikasi 

pimpinan membuat mereka merasa dihargai, didengar, dan dipercaya. Hal inilah 

yang memicu lahirnya dedikasi secara alami dari dalam diri mereka. 

Pak Nawawi S.E menyampaikan bahwa gaya komunikasi pimpinan yang 

mendukung dan tidak membeda-bedakan jenis pekerjaan membuatnya merasa 

bahwa tugas yang ia lakukan memiliki nilai. Ia mengatakan: 

“Pimpinan itu selalu mensupport apapun yang kita kerjakan… itulah yang membuat 

kita merasa diperlukan.” 

Bu Eka Wati, A.Md memberikan penekanan pada sikap empatik pimpinan 

terhadap kondisi emosional karyawan. Menurutnya, dedikasi tidak akan muncul 

jika pimpinan hanya menekankan pada hasil kerja tanpa memperhatikan kondisi 

batin bawahannya. Ia menuturkan: 

“Pimpinan sangat mendengarkan karyawannya… termasuk saat karyawannya 

sedang tidak dalam kondisi baik-baik saja. Jadi kita tidak merasa tertekan.” 

Kondisi ini menciptakan hubungan kerja yang lebih personal namun tetap 

profesional, di mana karyawan merasa memiliki ruang untuk menjadi dirinya 

sendiri tanpa harus mengorbankan integritas kerja. 

Pak Ngadirin menjelaskan bahwa dedikasi muncul karena kenyamanan 

yang terbangun lewat komunikasi yang intens dan hangat. Ia menyampaikan: 

“Karena komunikasi pimpinannya baik, jadi komitmen itu tumbuh sendiri dari 

dalam diri saya… saya juga nyaman di perusahaan.” 

Dedikasi yang dibentuk dari dalam diri tanpa tekanan eksternal justru 

menciptakan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan. Hal ini menjadi 

modal utama dalam menjaga stabilitas dan produktivitas kerja 
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c. Penyerapan (Absorption) 

Absorption adalah indikator yang mencerminkan sejauh mana karyawan 

dapat larut dalam pekerjaan dan mengalami kondisi  flow, yakni keadaan di mana 

seseorang sepenuhnya tenggelam dalam aktivitas yang sedang dikerjakannya.Para 

narasumber menyatakan bahwa komunikasi pimpinan yang jelas, terstruktur, dan 

tidak menimbulkan ambiguitas membuat mereka lebih mudah menyerap informasi 

serta fokus dalam bekerja. 

Pak Nawawi S.E menuturkan: 

“Kalau arahannya itu jelas, pekerjaannya jadi terarah… fokus dengan semangat, 

jadi larutlah kita dalam pekerjaan itu.” 

Kejelasan arah dan pembagian tugas yang tepat menjadi kunci bagaimana seorang 

karyawan mampu fokus dan menyatu dengan pekerjaannya. Hal ini didukung oleh 

sistem komunikasi yang terbuka dan tidak otoriter. 

Bu Eka Wati, A.Md juga mengungkapkan bahwa kejelasan peran dan arahan 

pimpinan membuat dirinya mampu menjalankan tugas dengan sepenuh hati: 

“Arahannya jelas, sesuai SOP… kita sangat antusias dengan pekerjaan… saya 

totalitas untuk mengerjakan semuanya.” 

Pak Ngadirin, S.E menyampaikan bahwa minimnya miss communication membuat 

proses kerja menjadi lebih efektif. Ia mengatakan: 

“Kalau kita sudah menerima arahan yang jelas dari atasan, saya pribadi juga lebih 

larut dalam bekerja… tidak ada miss komunikasi dalam arahan itu.” 

Dari penjelasan ketiga narasumber, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

pimpinan yang jelas, mendukung, dan terbuka menjadi faktor utama dalam 
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membentuk keterlibatan karyawan yang tinggi. Bukan hanya membuat mereka 

semangat, tetapi juga merasa memiliki dan menyatu dengan pekerjaan yang dijalani. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pimpinan PT Sang 

Hyang Seri Sumatera Utara menerapkan gaya komunikasi yang beragam dan 

fleksibel sesuai situasi. Gaya equalitarian dan relinquishing paling dominan, 

mencerminkan keterbukaan dan pemberian kepercayaan. Dynamic dan controlling 

style diterapkan sesuai kebutuhan, terutama dalam menjaga motivasi dan efektivitas 

kerja. 

Gaya komunikasi tersebut terbukti mendorong keterlibatan karyawan. 

Semangat kerja tinggi, dedikasi terhadap tugas, dan fokus yang konsisten 

merupakan bentuk nyata employee engagement. Temuan ini sejalan dengan teori 

Tubbs & Moss tentang pentingnya gaya komunikasi situasional dan teori Kahn 

(1990) yang menyebut bahwa employee engagement dipengaruhi oleh rasa aman, 

kebermaknaan kerja, dan dukungan dari pimpinan. 

Lingkungan kerja yang dibentuk melalui komunikasi terbuka, penghargaan 

terhadap kinerja, dan motivasi berkelanjutan mampu menciptakan kondisi 

psikologis positif bagi karyawan. Hal ini menjadi salah satu kunci keberhasilan PT 

Sang Hyang Seri Sumatera Utara dalam menjaga stabilitas dan kinerja tim kerja 

yang solid serta produktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gaya komunikasi 

pimpinan PT Sang Hyang Seri Sumatera Utara dalam mendorong keterlibatan 

karyawan (employee engagement), dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

melalui wawancara mendalam terhadap satu orang pimpinan dan tiga orang 

karyawan tetap. 

Gaya yang paling dominan adalah equalitarian style dan relinquishing style, 

yang ditunjukkan melalui keterbukaan pimpinan dalam menerima masukan, 

kesediaan untuk berdiskusi sebelum mengambil keputusan, serta pemberian 

kebebasan kepada karyawan untuk memilih metode kerja mereka sendiri selama 

hasil yang dicapai sesuai target dan standar perusahaan. Selain itu, pimpinan juga 

menerapkan dynamic style pada momen-momen tertentu, terutama untuk 

memberikan semangat dan motivasi ketika melihat karyawan mulai kehilangan 

antusiasme.  

Pendekatan ini mencerminkan kepekaan pimpinan terhadap kondisi 

psikologis bawahan. Sementara itu, controlling style tetap digunakan dalam kadar 

yang proporsional, terutama untuk memberikan arahan yang jelas, memastikan 
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pekerjaan berjalan sesuai prosedur, dan meminimalkan kesalahan, namun 

dilakukan dengan cara yang tidak mengekang kreativitas karyawan. 

Gaya komunikasi yang diterapkan tersebut berdampak positif terhadap tiga 

dimensi employee engagement. Pada aspek vigor atau semangat kerja, karyawan 

menunjukkan energi dan antusiasme tinggi karena merasakan dukungan moral, 

empati, dan kepercayaan dari pimpinan. Komunikasi yang terbuka dan tidak 

menekan membuat mereka merasa nyaman dalam bekerja. Pada aspek dedication, 

rasa bangga dan kepemilikan terhadap pekerjaan muncul secara alami karena 

karyawan merasa dihargai, didengar, dan dipercaya, sehingga komitmen terhadap 

pekerjaan tumbuh tanpa adanya paksaan. Sementara itu, pada aspek absorption, 

kejelasan arahan dan pembagian tugas yang tepat membuat karyawan lebih fokus, 

larut dalam pekerjaan, dan terhindar dari kesalahpahaman yang dapat menghambat 

kinerja. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut beberapa saran yang dapat 

dijadikan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait: 

1. Bagi Pimpinan PT Sang Hyang Seri Sumatera Utara: 

Disarankan agar terus mempertahankan gaya komunikasi yang terbuka, 

partisipatif, dan memberdayakan. Gaya ini terbukti mampu menciptakan iklim kerja 

yang positif serta mendorong loyalitas dan semangat kerja karyawan. Pimpinan 

juga diharapkan dapat mengintensifkan kegiatan briefing atau pertemuan rutin 
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untuk menjaga kedekatan emosional dan menyelaraskan pemahaman terhadap 

target kerja. 

2. Bagi Karyawan: 

Karyawan diharapkan terus memanfaatkan ruang komunikasi yang terbuka 

dengan pimpinan untuk menyampaikan ide, masukan, atau keluhan secara 

konstruktif. Keaktifan dalam berpartisipasi dalam pengambilan keputusan akan 

memperkuat keterlibatan personal dalam pekerjaan dan meningkatkan kualitas 

kolaborasi tim. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi jumlah informan dan lingkup 

area. Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih 

banyak unit kerja dan narasumber dari berbagai jenjang jabatan, serta menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed method) untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih menyeluruh tentang hubungan antara komunikasi pimpinan 

dan employee engagement. 
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